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RINGKASAN

F. USIFARINA (4589030043/90107421103030). Pengaruh Ber-
bagai Konsentrasi Pupuk Daun Mamigro Terhadap Pertumbubhan
dan Froduksi Taanaman Kubis (Brassica oleracea var.capita-
ta L.), dibawah bimbingan (A. ROSMINI K. IDRUS, R.
TANGKAISARI dan RAHMADI JASMIN).

Percobaan ini dilaksanakan di Kelurahan Sudiang., Ke-—
camatan Biringkanaya, Kotamadya Ujung Pandang yang ber-
langsung mulai September sampai Desember 19?4, bertujuan
untuk melihat pengaruh berbagai konsentrasi pupuk daun
Mamigro terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kubis.

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan pPUpuk daun Mamigro sebagai
berikut; Kontrol, 2,5 g/l air, 5 g/} air,7,5 g/l air dan
10 g/1 air.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
daun Mamigro dengan konsentrasi 7,5 g/1 air berpengaruh
lebih baik terbhadap tinggi tanaman, berat basah tanaman,

berat marketable atau berat jualan dan diameter krop.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kubis (Brassica gleracea L.) telab dikenal sejak
jaman purbakala pada tahun 2000 — 2500 sebelum Masehi dan
tanaman kubis mulai ditanam di kebun—-kebun Eropa kira-kira
pada abad ke-%? dan di Amerika pada waktu para emigran
Eropa menetap (Fracaya, 1981).

Paun kubis sangat diperlukan oleh tubuh, terutama
karena mengandung vitamin, disamping itu dapat membantu
pencernaan makanan. Menurut Warsito dan Soedijanto (1981),
dalam 100 gram daun kubis terdapat vitamin A sebanvak 80
§.I, vitamin R 0,06 mg, vitamin € SO mg, disamping 24 gram
kalori, 1.4 gram putih telur, 0,2 gram lemak, 3,3 gram
hidrat arang, 446 gram kapur dan 41 mg posfor.

Sektor pertanian di Indonesia masih banyak komoditi
baerpotensi yang belum ditangani secara serius. Salah satu-—
nya yang kini banyak dilirik para eksportir adalah sayuran
komersial seperti kubis karena memiliki peluang pasar
khususnya di luar negeri yang tak kalah dengan komoditi
lainnya. Ada beberapa alasan yang menyebabkan permintaan
sayuran komersial dari luar negeri. Pertama mereka ke—
kurangan lahan pertanian yang diakibatkan oleh berkembang-

nya industri sehingga mereka mengalihkan kepada negara
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yang sedang berkembang yang masih luas labhannya, selain
itu tenaga kerja masih tergolong murah. Kedua iklim di
negara tersebut biasanya kurang mendukung terutama saat
musim dingin dan musim gugur sehingQga praktis kebutuhan
sayuran tergantung dari negara tropis.

Kubis adalabh tanaman yang membutuhkan subu  rendah
untuk pertumbuhannya, oleh karena itu di negara tropis
kubis ditanam di daerah Pegunungan atau selalu diusahakan
di dataran tinggi, tetapi sekarang melalui berbagai pe-
nelitian kini terbuka peluang besar bagi petani di dataran
rendah untuk menanam kubis, sebab para ahli telah berhasil
menemukan beberapa varietas kubis yang cocok ditanam di
dataran rendah diantaranya adalah k-k cross {Soedharce-
diitan R, 1993),.

Kubis merupakan Sayuran pasar yvang demikian penting
dan mempunyai nilai ekonomi vyang cukup tinggi, maka
diusahakan agar didapatkan mutu kubis vang baik. Usaha
yang diperlukan misalnya dengan cara pemeliharaan yang
intensif, antara lain pemupukan.

Menurut Djoehana Setyamidijaja (1986), pemupukan se-—
lain dapat dilakukan melalui tanah Yang unsur-unsur hara-—
Pya diserap oleh akar, dikenal pula dengan pupuk daun ya-—
itu jenis pupuk vyang diberikan pada tanaman dengan jalan
menyemprotkannya melalui daun. Pemupukan melalui daun di-—

laksanakan untuk mempercepat penyerapan hara tanaman.




Dewasa ini banyak beredar bermacam-macam merek pupuk
daun, antara lain yaitu pupuk daun Mamigro yang merupakan
pupuk majemuk dan mudah diserap oleh tanaman untuk memper—
cepat pertumbuhan vegetatif tanaman. Fupuk ini mempunyai
beberapa kelebihan, karena penggunaannya dengan cara me-
nyemprotkan ke daun maka pupuk ini mudah diserap oleh
tanaman dan reaksi pertumbubhannya juga cepat tampak.
Selain itu pupuk daun Mamigro tidak merusak tanah seperti
halnya pupuk akar. Unsur hara makro yang terkandung dalam
Mamigro yaitu N = 25%, onﬁ = 3%, K205 = 3%, sedangkan
unsur hara mikro yaitu S = 17%, Fe = C,01%, Mg = 0,01% dan
B = 0,06%. Sampai saat ini informasi mengenail pengaruh
pemberian pupuk daun Mamigro terhadap tamaman kubis belum
banyak.

Pemupukan dengan pupuk daun Mamigro diharapkan dapat
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman kubis se-
hingga hasil yang dipanen dapat meningkat.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka perlu di-
adakan penelitian mengenai pengaruh berbagai konsentrasi
pupuk daun Mamigro terhadap pertumbuhan dan produksi dari

tanaman kubis.

Hipotesis

Terdapat salah satu konsentrasi pupuk daun Mamigro
vyang berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman kubis.




Tujuan dan Kegunaan

Fercobaan ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
pemberian berbagai konsentrasi pupuk daun Mamigro terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kubis.

Hasil percobaan ini dibarapkan dapat menjadi salah
satu bahan informasi dan bahan pembanding untuk meningkat-
kan produksi kubis di dataran rendah demikian pula untuk

percobaan selanjutnva.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Menurut Hendro Sunaryo (1980), klasifikasi kubis ada-

lah sebagai berikut:

Devisi : Spermatophyta

Kelas ¢ Dycotyledoneae

Brdo : Roeodales

Famili : Eruciferae

Genus : Brassica

Species : Brassica olsracea L.

Umumnya yang dimaksud dengan kata kubis adalah kol
yang berbentuk kepala, sedangkan sebenarnya varietas kubisg
ada bermacam—macam dan diantaranya adalah kubis kepala
(kubis telur), kubis savoy, kubis daun (kubis vang tidak
membentuk kepala/telur), kubis tunas, kubis bunga, kubis
broccoli, kubis rabi {kohlrabi), dan lain-lainnya.
(Fracaya, 1981).

Menurut Fracaya (1981), batang kubis kadang—kadang
bercabang dan panjang, batang dapat mencapai satu meter
atau lebih, warna daun hijau biru, yang sering membentuk
roset. Daun besar, Paniang dapat mencapai lebih dari 50
cm, tebal dan berdaging.

Bunga kubis tumbuh pada ujung batang utama (Fracaya,
1981), sedangkan menurut Hendro Sunaryono (1980), susunan

bunganya sempurna yaltu mempunyai putik dan tepung sarz:.




Syarat Tumbuh

I k1 im

ikiim merupakan salah satu Faktor vyang paling ber-
peran dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kubis., Unsur
iklim yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman
kubis antara lain sinar matahari, curah hujan, kelembaban
dan suhu (Anonim, 19746).

Menurut Pracaya (1981}, tanaman kubis memer lukan
sinar matahar:i yang cukup. Apabila ditanam di tempat yang
kurang mendapat sinar matahari per tumbuhannya kurang baik
dan mudah terserang penvakit, pada waktu kecil terjadi
pertumbuhan etiolasi. Menurut Suseno (1981), etiolasi
disebabkan oleh penerimaan sinar matahari kurang sempurna.

Di daerah yang cukup sinar dan temperatur yang cocok
untuk pertumbuhan tanaman kubis dapat ditanam sepanjang
tahun. Asal pada waktu musim hujan air tidak tergenang dan
pada waktu musim kemarau masih tersedia cukup air. Sedang-
kan pemberian air yang berlebihan menyebabkan pembentukan
akar yang dangkal dan terjadinya pencucian zat hara dalam
tanah untuk mencegah tanah menjadi keras, pengairan di-
lakukan kontinyu, asal antara pengairan pertama dan

berikutnya diberi jarak vang cukup (Pracava, 1981).




Tanah

Menurut Fracaya (1981), kubis dapat ditanam hampir di
semua jenis tanah. Tanah yang ideal vaitu tanah liat ber-
pasir yang cukup babhan organik. Sedangkan menurut Sri
Setyati (1979), faktor lingkungan yang paling pokok dalam
pertumbuhan tanaman salah satunya adalah tanah vyang mem-—
‘beri hara dan kelembaban, disamping sebagai pendukung
mekanik.

Tanaman kubis di tanah ringan baik ditanam pada waktu
musim hujan karena tanah tersebut dapat meresap dan me-
lewatkan air sedangkan tanah vang sedikit berat lebih baik
ditanam pada waktu musim kemarau karena tanah tersebut
dapat menahan air lebih banyak (Pracaya, 1981).

Menurut Warsito dan Soedijanto (1981), bahwa tanaman
kubis tidak menyukai adanya air vyang berlebihan sebab bila
mana kelebihan air akar-akarnya jadi busuk, itulah sebab-
nya tanah yang akan dipakai menanam kubis harus dipersiap—
kan dalam bentuk bedengan vyang disertai adanya saluran
drainase.

Dioehana Setyamidjaja (1986) menyatakan, keadaan ta-
nah yang cukup ideal vaitu yvyang dapat memberikan unsur—
unsur yang esensil, air dan udara dalam proporsi yang co—

cok untuk menyediakan kondisi per tumbuhan tanaman vyang

optimal.




Pupuk dan Pemupukan

Pupuk memiliki pengertian bahwa Setiap bahan yang
diberikan ke dalam tanah atau disemprotkan pada tanaman
denéan maksud menambah unsur hara yang diperlukan tanaman.
Menurut Anna (19846}, pemupukan vaitu usaha pemberian pupitk
yvang bertujuan menambah persediaan unsur hara yang di-—
butuhkan oleh tanaman untuk menambah produksi dan mening-
katkan mutu hasil pertanian, sedangkan arti pemupukan yang
iain tidak hanya sekedar untuk menambah zat—zat makanan
yang tidak mudah diserap oleh tanaman melainkan untuk mem—
perbaiki struktur tanah, yaitu memperbaiki keadaan fisik,
kimia dan biologi tanah agar tumbuhan yang ditanam di
atasnya tumbuh subur dan memberi hasil vyang maksimal
(Anonim, 1987).

Menurut Sarwono Hardjowigeno (1987}, pupuk sangatlah
penting artinya untuk per tumbuban tanaman karena dengan
adanya pupuk maka kebutubhan unsur hara dapat tersedia.

Melihat berbagai macam pahan yang dapat diberikan
pada tanah digolongkan pupuk menjadi beberapa golongan,
misalnya dengan berdasarkan atas kandungan uWnsur-unsur
hara (susunan kimianya), berdasarkan atas terjadinya dan

sifat organik atau anorganiknya {Djoehana Setyamidiaia,

19846) -




Pupuk Daun Mamigro

Djoehana Setyamidjaja (1984) dalam bukunya menyatakan
bahwa penggolongan yang paling umum dari pupuk adalah di-
dasarkan atas terjadinya pupuk tersebut, vyaitu pupuk alam
(pupuk organik) dan pupuk buatan (pupuk anorganik). Pupuk
alam atau pupuk organik adalah pupuk vyang berasal dari
sisa tumbuban, hewan dan manusia seperti pupuk kandang,
pupek hijau, kompos dan sebagainya. Sedangkan pupuk buatan
atau pupuk anorganik adalah pupuk vyang dibuat di  dalam
pabrik.

Dewasa ini, selain pupuk vyang diberikan melalui tanah
yang unsur—unsur haranya diserap melalui akar, dikenal
pula pupuk daun. Pupuk daun adalah jenis Ppupuk vyang di-
berikan kepada tanaman dengan jalan menyemprotkannya me—
lalui daun tanaman yang kita pupuk. Bentuk fisik pupuk
daun biasanya cair atau kristal ini umumnya merupakan
Pupuk majemuk. Bahan bakunya bisa organik atau anorganik.
Pupuk ini mempunvyai beberapa kelebihan, karena penggunaan-—
nya dengan cara menyemprotkan ke daun, maka pupuk ini
mudah diserap tanaman dan reaksi pertumbubannyapun cepat
tampak. Selain itu pupuk ini tidak merusak tanah seperti
halnya pupuk akar.

Menurut Djoehana Setyamidjaja (1986), pemupukan lewat
daun dilaksanakan untuk menghindari larutnya unsur-unsur
hara sebelum dapat diserap oleh akar (sehingga kurang man-—

faatnya) atau mengalami fiksasi dalam tanah yang berakibat
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tid=s Zzpaf lagi dissran olsk fz-avan, Febterapa unsur hara
vang =2 1if Zisemprotias m2lalui daun adalah N, F, K, &,
-3, M3 gserta Urcsuar-unsur hara mikso.

Fupuk J=un Mamigro merupakan pupuk daun majemuk de-—
ngen bEentuk fisik berbentuk tepung halus vang mudah larut
dalam air dan mudah diserap oleh tanamarn untuk mempercepat
pertumbuhan tunas-tunas baru, daun dan tinggi tanaman.
Karena merupakan pupuk majemuk, pupuk Mamigro mengandung
beberapa unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makra yang

terkandung dalam Mamigro yairtu N = 23%, PEDS = 9% dan KED

b=

= 5%, sedangkan unsur hara mikros § = 174, Fe = 0,01%, Mg

0,014 dan R = 0,0&8%. Pupuk daun Mamigro memiliki kandu-—
ngan N yang tinggi. karena sangat coctok untuk tanaman
Sayur-sayuran seperti kubis. Fracaya (1981} menyatakan
pada kubis pemberian Pupuk vang tepat terutama pemberian
nitrogen adalah sangat penting karena sangat berpengaruh
baik terhadap kepadatan krop.

Menurut Djoehana Setyamidiaja (1986), fungsi unsur
hara nitrogen yaitu merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu
menambah tinggi tanaman dan merangsang tumbuhnya anakan,
membuata tanaman lebih hijau karena banyak mengandung
butir-butir hijau daun vyang penting dalam fotosintesa dan
merupakan bahan penyusun khlorofil daun, praotein dan le—
mak . Sedangkan Fosfor berfungsi memacu pertumbuhan akar,
mempercepat pemasakan buah dan sebagai bahan penyusun inti

sel, lemak dan protein, sedangkan unsur makra lainnya
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Kalium vang berfungsi memperlancar fotosintesa dan mem—
bantu pembentukan protein dan karbohidrat. Sedangkan unsur
hara mikro yang terkandung yaitu Sulfur vang membantu pem-—
bentukan butir-butir hijau daun, menambah kandungan dari
protein dan vitamin. Sedangkan besi berperan juga dalam
pembentukan khlorofil, juga Magnesium dan Borium berperan
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil sayur—sayuran,
Fupuk daun Mamigro ini mempunyai dosis anjuran yang
berbeda-beda pada setiap tanaman, untuk tanaman kubis

dosis yang dianjurkan 5 sampai 7,5 gram per liter air.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fercobaan ini dilaksanakan di Kelurahan Sudiang Ke-
camatan Biringkanaya., Kotamadya Uiung Fandang, vang ser-—

langsung mulai September sampal Desember 1994,

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah:
benih kubis K-k Cross, pupuk daun Mamigro, pupuk Urea,
18F, KCl, pupuk kandang ayam dan pelepah pisang.

Alat vang digunakan adalah: cangkul, bambu, skop,
timbangan, kantong plastik ukuran 10 x 15 cm, tali rafia,

handsprayer, gembor, meter, label dan alat tulis-menulis,

Metode Percobaan

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan pupuk daun Mamigro sebagai
berikut; tanpa pemberian pupuk daun Mamigro (NO)’ 2,5 g/1
aitr (Nll, S g/l air (N2), 7,9 g/l air (N3)’ 10 g/1 air
(N4), masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga terdapat 15 unit percobaan (plot). Tiap plot ter-
dapat 16 tanaman, sehingga keseluruhan percobaan meng-—
gunakan 240 tanaman, di mana tiap plot percobaan digunakan

empat tanaman sebagai tanaman sampel.



Pel aksanaan

Persiapan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul seluruh
lahan yang akan ditanami lalu dibersihkan dari gulma, ta-
nah yang sudah diolah dibiarkan beberapa hari agar men-—
dapat sinar matabari yang cukup. Setelah itu tanah di-
cangkul yang kedua kalinya dan diratakan, kemudian dibuat

bedengan dengan ukuran 2 x 2 meter, sebanyak 195 bedengan.

Persemaian

Benih disemaikan pada bedengan persemaian. Setelah
tumbuh (berumur 7 hari), bibit dipindahkan ke kantong
Plastik yang telah diisi tamah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1 : 1, lalu kantong plastik yang telah diisi

benih tadi diatur dalam tempat persemaian.
Penanaman

Fenanaman dilakukan setelah bibit berdaun 5 - 6 helai
atau setelah berumur 4 minggu di persemaian. Jarak tanam
yang digunakan adalah 45 x 45 cm. Bibit yang baru di-
pindahkan dar; persemaian ke pertanaman diberi naungan
pelepah pisang untuk menghindari sinar matahari vyang

langsung.
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Pemupukan

Sebagai pupuk dasar digunakan Urea, TSF, KCl1 sebanyak
1 gram pertanaman dan diberikan satu hari sebelum ditanam.
FPemupukan Mamigro sebagai perlakuan dilakukan sesuai de-
ngan konsentrasi atau perlakuan yang dicobakan. Fe-
nyemprotan dilakukan setiap sepuluh hari sekali pada pagi

hari dan disemprotkan pada seluruh bagian tanaman.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan,
pemberantasan hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan pagi
dan sore hari. Penyiangan dan pemberantasan hama dan pe-

nyakit dilakukan sesuai keadaan dipertanaman.

Pengamatan

Komponen vang diamati dalam percobaan ini adalah se-
bagai berikut:
1. Tinggi tanaman (cm), diukur di atas permukaan tanah
sampai titik tumbuh. Pengamatan dilakukan tiap minggu.
2. Berat basah tanaman (gram), dilakukan pada akhir per—

cobaan dengan menimbang berat basah pada tanaman

sampel.




L

.
&1

Berat juzalan {gram)., dilekukan cada  aehir cercobaan
dengan menimbang berat tanaman pada tiap tanaman
sampel.

Diameter krop (cm), dilakukan pada axhir oesrccbaan de-—

ngan mengukur tiap tanaman sampel.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 1 dan 2.

Analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan pupuk
daun Mamigro dengan konsentras: vyang berbeds memberikan
pengaruh vang nyata terhadap tinggi tanaman.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Berbagai Perlakuan
Konsentrasi Fupuk Daun Mamigro yang Disemprotkan

{cm)
FPerlakuan Rata-rata BNT 0,05

N 25,46 °

= a

N 24,60

= ab

N4 23,63 1,87
bc

N1 22,58
c

N 20,75

(8}

Keterangan; Huruf yvang tidak sama berbeda nyata pada taraf
a = 0,05

Hasil ujii BNT pada Tabel 1, menunjukkan bahwa per-
lakuan pupuk daun Mamigro dengan konsentrasi 7,5 g/l1 air
(N3) dan 3 g/l air (N2) memperlihatkan perbedaan vyang
nyata dengan perlakuan 2,5 g/l air (Nl) dan tanpa pemberi-
an {NO], tetapi tidak berbeda nyata dengan 10 g/l air

(N4). Ferlakuan 10 g/l (N_,) memperlihatkan perbedaan yang

a

nyata terhadap kontrol (NO) tetapyr tidak Qwerbeda nyata

dengan 2.5 g/l air (Nl].




Berat Basah Tanaman

Hasil ocengamatan berat basan tanaman dan =idik ragam—
Nnya disajikan pada Tabel Lampiran 3 dan 4.

Analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan pPupuk
daun Mamigro dengan konsentrasi vang berbeda memberikan
pengaruh yang nvata terhadap berat basah tanaman.

Tabel 2. Rata-rata Eerat Basah Tanaman pada Berbagai FPer-

lakunan Konsentrasi FPupuk Daun Mamigro vang Di-
semprotkan (gram)

FPerlakuan Rata-rata BNT ¢,05%
N 460,21 &
N., 471,16 2P
- ab
N, 413,75 67,75
Ny 359,58 P
N 358,25 =
0 L

Keterangan; Huruf vyang tidak sama berbeda fnyata pada taraf
a = 0,05

Hasil uji BNT pada Tabel 2, menunjukkan bahwa per—
lakuan pupuk daun Mamigro dengan konsentrasi 7.9 g/l air
(N3) memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
2,5 g/l air (Nl) dan tanpa pemberian (NO), tetapi tidak
berbeda nyata dengan 3 g/l air (N2) dan 10 g/1 air (N4).
Antara 5 g/1 air (N ) dan 10 g/1 air (N

2 4

memperlihatkan perbedaan yang nyata, demikian juga antara

) tidak

2.9 g/} air (Nl) dan control (No).

Berat Marketable atau Berat Jualan

Hasil pengamatan berat marketable atau berat Jualan

dan sidik ragamnya disajikan Pada Tabel Lampiran 5 dan &.
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Aralisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan pupuk
dzun Mamigro dengan konsentrasi vang berboda  membesrikan
pengaruh vang nyata ternadap berat marketabls tanaman.
Tabel 3. Rata-rata Berat Jualan Tanaman pada EBerbagai Per-—

lakuan Konsentrasi Fupuk Daun Mamigro vyang Di-
semprotkan {gramj

Ferlakuan Rata—-rata BNT ©,05
N 346,85 °
N, 317,21 #P
= ab -
N, 11,64 S0, 36
N, 271,02 °
N 270,36 O
O :

Keterangans Huruf yang tidak sama berbeda nyata pada taraf
o = 0,05

Hasil wji BNT pada Tabel 3, menunjukkan bahwa per-
lakuan pupuk daun Mamigro dengan konsentrasi 7,% g/l air
(NS) memperlinatkan perbedaan yang nvata dengan perlakuan
2,3 g/l air (Nl) dan tanpa pemberian (NOI, tetapi tidak
berbeda nyata dengan 5 g/1 air (NE) dan 10 g/l air (N4}.

Antara 5 g/1 air (N,) dan 10 g/l air (N

2

4! tidak
memperlihatkan perbedaan yang nvata, demikian juga antara

2.2 g/l air (Nl) dan kontrol (NO).

Piameter Krop

Hasil pengamatan diameter krop dan sidik ragamnya di-
sajikan pada Tabgl Lampiran 7 dan B.

Analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan pupuk
daun Mamlgro dengan konsentrasi vyang berbeda memberikan

pengaruh yang nyata terhadap diameter tanaman.
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Tacel 4. Rata-rata Diamster krop pads Berpaogail Ferlasuan
Konsentrasi Fupuk Daun Mamigro yang Dissmprotkan

(cm)}
Ferlakuan Rata-rata BNT 0,05
N 12,10 ¢
-
N, 11,96 ¢
Ny 11,70 2 0,83
b
S
Ny 11,40
b
]
Ny 10,7¢

Feterangan; Huruf yang tidak sama berbeda nyata pada taraf
a = 0,05

Hasil uji BENT pada Tabel 4, menunjukkan bahwa per—
lakuan pupuk daun Mamigro dengan konsentrasi 745 g/l air
(NE)’ 5 g/l air (NE) dan 10 g/l air berbeda nvyata dengan
kontrol tetapi tidak berbeda nvyata dengan 2,5 g/l air
(Nl)' Feriakuan 2,5 g/1 air (N ) tidak berbeda nvyata

1

dengan tanpa pemberian (NO).

Pembahasan

Upaya meningkatkan produksi pertanian seperti pangan
(padi., palawija), hortikultura, perkebunan tidak terlepas
dari peranan pupuk sebagai bahan penyubur. Yang mungkin
belum tercapai dengan baik adalah meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk. Usaha penggqunaan pupuk 1ini perlu di-—
tingkatkan karéna salabh satu faktor yang membatasi produk
tanaman adalah unsur hara, dan pupuk dapat untuk mencapai
keseimbangan hara untuk keperluan pertumbuhan tanaman se-—

hingga dicapal produksi yang optimal (Diocehana Setyamidja-

Ja, 1%588).
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Menurut Soepardi {1977}, iika unsur hara, air dan
mineral vyang dibutuhkan tanaman cukup tersedia dalam
bentuk sisp diserap maka tanaman cenderung akan memper—
lihatkan pertumbuhan vang normal. Pertumbuhan  tersebut
dapat ditunjukkan dalam bentuﬁ perkembangan satu atau
beberapa organ maupun seluruh bagian tamaman vyang sering
dinyatakan dalam bentuk tinggi tanaman dan jumlah daun.

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pengaruh
berbagai konsentrasi pupuk daun Mamigro terhadap per-
tumbuhan dan produksi tanaman kubis berbeda nyata terhadap
beberapa komponen tumbuh vaitu tinggi tanaman, herat basah
tanaman, berat marketable dan diameter krop.

Feriakuarn pupuk daun Mamigro dengan keonsentrasi 7,5
gram/liter air berpengaruh lebih baik dan berbeda sangat
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena
unsur hara yang terkandung di dalamnya telah seimbang
untuk digunakan tanaman dalam pertumbuhan fase vegetatif.

Hasil analisis tanah di lokasi percnbéan menunjukkan
bahwa kandungan unsur N, P dan K-nya rendah, sehingga di-
lakukan pemberian pupuk dasar urea, TSP dan Ktl vang di-
harapkan dapat memenuhi.kekurangan ansur—unsur tersebut.
Menurut Djoehana Setyamidjaja (1986), suatu tamnaman akan
tumbuh baik jika ditanam pada suatu keadaan lingkungan
yang cukup memadai dengan kebutuhan tanaman serta di-
tunjang dengan pemupukan Nitrogen vyang berfungsi me-
rangsang pertumbuhan vegetatif vaitu menambah tinggi

tanaman dan merangsang tumbuhnya anakan, membuat tanaman
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lebih hijau daun yang penting dalam pros=es fotosintesa dan
merucakan bahan penyvusun khlorofil daun,protein dan lemak.

Diiihat dari hasil percobaan bahwa pupuk daun Mamigro
dengan konsentrasi 7,5 g/1 air barpengaruh lebih baik ter-—
hadap tinggi tanaman, berat basah tanaman, berat marke-—
table/berat jualarn dan diameter tanaman. Hal ini disebab—
kan bahwa pupuk daun Mamigro dengan kKonsentrasi 7.3 g/l
air tersebut mempunyai kandungan unsur—unsur hara yang se—
imbang atau sesuwai dengan kebutuhan tanaman s2hingga cukup
dalam mencpang proses pertumbuhan tanaman.

Dilihat dari unsur hara makro dan mikro yang ter-—
Randung di dalamnya, maka pupuk daun Mamigro ini merupakan
pupuk majemukr dengan kandungan unsur hara seimbang untuk
digunakan oleh tanaman dalam pertumbuhan fase vegetatif.

Pada konsentrasi pupuk daun Mamigro 10 g/l air per-
tumbuhan tanaman cenderung menurun, hal ini disebabkan
tanaman kelebihan unsur hara, karena menurut Djoehana
Setyamidiaja (19846), pemupukan melalui daun dilaksanakan
untuk dapat memberikan unsur—unsur hara vang keperluannvya
dalam jumlah sedikit, dan bharus diberikan dengan konsen-
trasi rendah atau sesuai. Kelebihan unsur hara disini di-
duga akibat dari kelebihan hara dari konsentrasi pupuk da—
un Mamigro yang terlalu tinggi yaitu 10 g/1 air, yang su=-
dah dianggap ﬁelebihi dari dosis yang dibutuhkan tanaman.

Pada konsentrasi pupuk daun Mamigro 2,5 g/l air mem—
perlihatkan pertumbuhan vyang kurang baik, karena pada
ronsentrasi tersebut dalam hal kandungan unsur hara belum

cukup seimbang untuk menopang pertumbithan tanaman kubis.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpul an

Berdasarkan hasil percobaan, maka disimpulkan bahwa
perlakuan pupuk daun Mamigro dengan konsentrasi 7.5 g/l
air berpengaruh lebih baik terhadap tinggi tanaman,
berat basah tanaman, berat marketable/bsrat jualan dan

diameter krop, tetapi tidak berbeda dengan perlakuan 5 g/l

air.
Saran

Sesuai percobaan yang telah dilakukan, maka untuk
memperoleh pertumbuhan dan produksi tanaman kubis vyang
baik, maka disarankan menggunakan pupuk daun Mamigro de-
ngan konsentras:i pemupukan 5 g/l air karena penggunaannya

lebih ekonomis.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Tabel Lampiran 1. Pengamatan Tinggi Tanaman pada Berbagai
FPerlakuan kKonsentrasi FPupux Daun Mamigro
vang Disempraotkan (cm}

Kelompok

Ferlakuan T T3 1T Total Rata—-rata
NO 20,25 20,75 19,27 &0, 27 £0,09
N1 _ 21,5¢ 22,50 23.7% &7.75 22,58
N2 23,80 24,25 23,75 73,80 24,60
N3 25,70 23,80 24,85 76,40 29,46
N, 24,50 22,50 23,90 70,50 23,63
Total 117,.8 i15,8 115,52 349,12 23,27

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Berbagai
Ferlakuan Konsentrasi Fupuk Daun Mamigro
yvang Disemprotkan

F
. . tabel
Sk = JK KT Fhit. 0,05 0,01
Kelompok 2 0,62 0.31 0,31 " 4,46 8,65
Ferlakuan 4 51,93 2,98 12,95 '* 3,83 7,01
Acak 8 8,02 1,002
Total 14 &0, 97

i

Keterangan: tn berbeda tidak nyata pada taraf o« = 0,05

ix

berbeda sangat nyata pada taraf a = 0,01

KK = 4,3%



Tabeil Lampiranm 3. Fengamatan Berat Basah Tanaman nzda Ser—
bagai Ferlakuan Konsentrasi Fupuk Daun
Mamigro vang Disemprotkan (gram)

Perlakuan T Ke;?mpok T3 Total Rata—-rata
Ny 340,75 350,75 343,25 1074,73 358,25
Ny ' 344,75 358,25 375,75 1078,75 359,58
N, 449,50 435,75 3I78.25 1263,50 421,16
N 385,80 455,60 439,25 1380,65 480,21
N, 453,50 354,50 428,25 1241,25 413,75
Total 2079,30  1994,85  1964,75 6038,90 402,59

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Berat BRasah Tanaman pada
Berbagai Perlakuan Konsentrasi Fupuk
Daun Mamigro yang Disemprotkan

F
- . . tabel
Sk DE JE KT Frit. 0,05 0,01
¥elompak 2 1410,63 705,32 0,54 " 4,36 8,65
Perlakuan 4  22818,23 3704,56 3,403 ¥ 3,88 7,01
Acak 8  10356,13 1294,5272
Total 14  34584,99

Keterangan: tn berbeda tidak nyata pada taraf a = 0,05

X berbeda nyata pada taraf a = 0,01

L4 9

L]

8.9%




Tabeli tampiran 5. Pengamatan Rerat Jualan Tanaman pada
Berbagai Ferlakuan Eonsentrasi Fupuk
Daun Mamigro yang Disemprotkan {(gram)

Ferlakuan kelompok

Totatl Rata-rata

i T1 TI1

Ng 257,57 294 (07 259,44 811,08 270,36
N 259,54 270 .67 282,81 813,06 271,02
N, 338,13 328,81 284,68 951,62 317,21
N 366,35 342,70 331,44 1040,49 346,83
N, 344,87 267 .87 322,19 934,93 303,41
Total 1566,48  1504,14  1480,56 4551,18  I03,31

Tabel Lampiran &. Sidik Ragam Berat Jualan Tanaman pada
Berbagai Ferlakuarn Konsentrasi FPupuk
Daun Mamigro yvang Disemprotkan

F
4 . i tabel
SK DI g & g 0,05 0,0t
Kelompok 2 788,29 394,15 0,6 4,45 8,45
Perlakuan 4  12854,54 3213,63 a,s ¥ 3.84 7,01
Acak 8 5723.84 175.48
Total 18 19364,67

Keterangan: tn = berbeda tidak nyata pada taraf a = 0,035

X = bherbeda nyata pada taraf a = 0,01

I
>
|

= 8,8%



Tagel Lampiran 7. Pengamatar Diameter Krop pada
Ferlakuan konsentrasi Fupukx Daun Mamigro
vang Disemprotkan {(cm)

3

Beroagai

relompok

R 1 -—
Perlakuan i B TIT Total ata-rata
Nn 10,3 11,1 10,7 32,1 10,7

Nl it,.o ii,q 11,7 4,1 11.4

N2 12.4 12,0 11,5 35,9 11,96
N3 12,3 12,1 12,0 6.4 12,1

N, 12,1 11,1 11,8 35,0 11,7
Total &8,1 S7.7 S7.7 173,% 11,57
Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Diameter Krop pada Berbagai

Ferlakuan Konsentrasi Pupuk Daun Mamigro
vang Disemprotkan

F
. tabel
Sk DR JE KT Fhit. ©.05 ©0,01
Kelompok 2 0.018 0,009 0,05 L 4,46 8,465
Ferlakuan 4 3,84 0,96 5,05 p 3,84 7,01
Acak g 1,53 0,19
Total 14 5,39

Keterangan: tn

)

KK = 3.8%

berbeda tidak nyata pada taraf a = 0,05

berbeda nyata pada taraf a = 0,01
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Tabel Lampiran ?. Hasil Analisis Tanah Sebeium Fercobaan

Jenis Unsur Nilai Kriteria
pH (HZD) S.7 Agak masam
Kandungan baban organik 1.7% Rendah
Nitrogen tersedia GL.20 pom . Rendah
Fospor tercedia 4,38 ppm Rendah
Kalium tersedia 0,05 ppm Rendah
KT# (me/100 g tanah) 3,790 Sedang
Tekstur:

Liat 44 ,33%
bBebu 51,59%% Tekstur iliat berdebu
Fasir 4,08%

Sumber: Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Uni-
versitas Hasanuddin, Ujung Fandang.




Gambar 1. Denah Percobaan di Lapang
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Gambar 2,

Bibit Tenaman Kubis dalam Persemszian
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Gambar 3. Bibit Tanaman Kubis yeng telah berumur
4 Minggu di Persemalen
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Gambar 4., Bibit Taneman Kubis di Persemaian yang siap
' di pindahkan ke Pertanaman
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Gambar 5. Bibit Tanaman Kubis yang telsh dipindahkan
ka Pertanamen dan diberi naungan
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Gambar 6. Tanaman Kubis yang telah berumur 5 hari
di Pertanaman



